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 Latar Belakang Masalah 
Bank berperan sangat penting dalam perekonomian pada suatu Negara.  
 Menurut Undang-Undang RI No. 10 Tahun 1998:  
“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup rakyat banyak.” 
Menurut (Konch, 2012) :  
Menyatakan bahwa Fungsi bank sebagai lembaga intermediasi khususnya 
dalam penyaluran kredit mempunyai peranan penting bagi pergerakan roda 
perekonomian secara keseluruhan dan memfasilitasi pertumbuhan ekonomi. 
Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang mempunyai peranan yang 
sangat penting bagi aktivitas perekonomian. Dalam upaya mencapai tujuan 
pembangunan yang dilakukan, baik kebijakan fiskal maupun kebijakan moneter 
yang dilakukan oleh pemerintah yaitu di bidang perbankan. Penggunaan dana 
dalam dunia perbankan sebagian besar digunakan untuk kredit dengan adanya 
pemberian kredit bank akan mendapatkan keuntungan berupa bunga yang 
diperoleh dari nasabah. Perkembangan dalam industri Perbankan saat ini menjadi 
persaingan ketat dalam memperoleh nasabah
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Hal ini terbukti bahwa dana yang dihimpun oleh bank sebagian besar 
disalurkan pada masyarakat berupa kredit. Kredit yang disalurkan semakin banyak 
dapat diartikan dana tersebut bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
dalam hal kepentingan konsumtif. Namun demikian dengan kredit atau pinjaman 
yang diberikan semakin besar juga akan membawa resiko yang tinggi pula jika 
nasabah tidak mampu membayar angsuran maupun bunga. Pengawasan kredit 
bertujuan  agar berkurangnya masalah kredit macet, serta memberi pedoman yang 
jelas atas syarat-syarat pengajauan kredit yang harus dipenuhi oleh calon nasabah. 
Manajemen kredit sangat penting dilakukan dalam penyaluran dana agar bank 
tidak mengalami kredit macet, yaitu dengan melaksanakan fungsi pengawasan 
dengan baik. Adapun faktor-faktor penyebab terjadinya kredit bermasalah antara 
lain, kurangnya pengawasan pada calon nasabah, kurangnya analisa kredit, dan 
tidak adanya itikad baik dari nasabah. Standar pengawasan kredit bertujuan yaitu 
agar berkurangnya masalah kredit macet, serta memberi pedoman yang jelas atas 
syarat-syarat pengajauan kredit yang harus dipenuhi oleh calon nasabah. 
 Menurut Supriyono (2011:73) : 
“Kredit berasal dari kata Credo artinya “Percaya”. Pemberian kredit kepada 
debitur berdasarkan atas keprcayaan. Bank Percaya bahwa kredit yang telah 
diberikan kepada debitur akan dapat dikembalikan dikemudian hari pada saat 
jatuh tempo kredit, sesuai kondisi yang tertulis dalam perjanjian kredit yaitu 
pokok pinjaman, bunga pinjaman, jangka waktu kredit, tanggal jatuh tempo dan 
lain-lain.” 
Menurut Supramono (2010:153) : 
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Kredit merupakan penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara 
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi 
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. 
Menurut Rivai (2013:197) : 
“Mendefinisikan kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
disamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
pinjammeminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 
peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah 
bunga, imbalan, atau pembagian hasil keuntungan” 
Bagi masyarakat kredit juga bermanfaat dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi dalam mencukupi kebutuhan konsumtif hidupnya.  Adapun berbagai 
jenis produk simpanan di Bank yang dapat dipilih oleh masyarakat adalah seperti 
giro, tabungan, deposito, dan lain-lain. Setiap bank juga memiliki macam-macam 
jenis kredit yang meliputi, Kredit Multiguna, Kredit Properti, Kredit KPR, Kredit 
Konsumen, Kredit Modal Kerja, dan lain-lain. Kredit Multiguna adalah Kredit 
yang diberikan guna memenuhi kebutuhan konsumtif masyarakat, kredit ini 
diberikan kepada PNS, CPNS, Pegawai/Calon Pegawai BUMN/BUMD, Anggota 
TNI/POLRI, Anggota Legislatif, Karyawan Perusahaan Swasta, Pensiunan dan 
Purnawirawan, Tenaga Kontrak, Tenaga Honorer dan perangkat desa, Nasabah 
Reguler (Non PNS). Pemberian kredit kepada nasabah membutuhkan berbagai 
persyaratan yang harus dipenuhi dan dari persyaratan tersebut dapat dijadikan 




    
 
Sebelum kredit diberikan, pihak bank juga harus mengenali nasabah tersebut 
dengan analisis 5C meliputi Character, Capacity, Capital, Collateral, and 
Condition. Selain itu juga adanya penerapan prinsip kehati-hatian sehingga tidak 
menimbulkan kredit bermasalah. Kredit bermasalah ini adalah kredit yang 
diberikan pada nasabah dengan kualitas kurang lancar dan macet dalam membayar 
angsuran serta bunga yang diberikan bank. Hal ini dapat diminimalisir dengan 
adanya pengawasan Kredit. 
Menurut Sheefeni (2016) : 
Apabila tingkat suku bunga pinjaman di bank meningkat, nasabah akan 
terbebani dengan suku bunga dan besarnya nilai tagihan kredit yang harus dibayar 
hal tersebut akan berdampak pada macetnya pengembalian kredit oleh nasabah 
sehingga dapat meningkatkan rasio NPL pada bank. 
Kegiatan kredit dalam dunia perbankan memiliki risiko kerugian yang cukup 
besar jika tidak dikelola dengan baik sehingga dapat berpengaruh dengan kesehatan 
bank. Salah satu fungsi manajemen yang berperan penting dalam kegiatan usaha 
adalah pengawasan. Pengawasan merupakan cara pengamanan yang tepat terhadap 
kekayaan bank yang disalurkan di bidang perkreditan. 
Dengan adanya pengawasan kredit yang baik akan meminimalisir terjadinya 
kredit bermaslaah atau adanya penyalahgunaan, sehingga pihak bank juga 
mengetahui dan selalu memonitoring jalannya Kredit Multiguna. PT Bank 
Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk cabang Gresik,juga harus mengetahui 
resiko yang timbul dari pemberian kredit yang disalurkan kepada nasabah maupun 
resiko yang timbul dari Pihak Internal Bank yang kurang teliti, kurang memahami 
dan kurang tepat dalam memasukkan atau mengolah data ke dalam aplikasi 
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mengenai nama nasabah, jenis kredit, jatuh tempo pembayaran angsuran, dan 
ketelitian dalam menganalisa nasabah peminjam kredit, jika ada kesalahan tersebut 
maka harus segera di minimalisir karena dampak dari kredit bermasalah tersebut 
akan mengganggu kinerja dalam suatu bank. Penerapan Prosedur Pemberian Kredit 
yang tepat merupakan bentuk tindakan dalam meningkatkan kinerja dari sektor 
Bank.  
Pada saat penulis magang di , PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 
cabang Gresik, menurut penulis memberikan kemudahan kepada nasabah yang 
mengajukan kredit. PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk cabang Gresik, 
juga memiliki banyak nasabah KMG. Krdit Multiguna (KMG) menurut PT Bank 
Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk cabang Gresik, Kredit yang diberikan untuk 
memenuhi segala kebutuhan konsumtif. Kredit yang diberikan kepada PNS, CPNS, 
Pegawai/Calon Pegawai BUMN/BUMD, Anggota TNI/POLRI, Anggota 
Legislatif, Karyawan Perusahaan Swasta, Pensiunan dan Purnawirawan, Tenaga 
Kontrak, Tenaga Honorer dan perangkat desa, nasabah reguler (non PNS). Plafond 
yang diberikan sesuai dengan gaji yang diperoleh nasabah. Suku bunga ringan, 
kompetitif dan menarik. PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk cabang 
Gresik, juga hanya meminta jaminan berupa Surat Kepegawaian Negeri saat 
pengajuan kredit KMG. Kredit KMG di PT Bank Pembangunan Daerah Jawa 
Timur Tbk cabang Gresik,sangat banyak peminatnya maka, dari pengalaman 
magang yang penulis dapat ini merupakan salah satu alasan saya untuk melakukan 
penelitian tentang Kredit Multiguna, selain karena saya melakukan magang di PT 
Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk cabang Gresik,.  
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Adanya uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
“Prosedur Pelaksanaan dan Pengawasan Kredit Multiguna Untuk Mencegah 
Kredit Macet di PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk cabang Gresik” 
1.2 Perumusan Masalah 
1. Bagaimana prosedur pengajuan kredit yang diterapkan PT Bank 
Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk cabang Gresik,untuk pemberian 
Kredit Multiguna? 
2. Bagaimana cara PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk cabang 
Gresik, meminimalisir timbulnya kredit macet pada nasabah dalam 
pemberian Kredit KMG di PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 
cabang Gresik,? 
3. Bagaimana cara pihak PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 
cabang Gresik melakukan Upaya Pencegahan Kredit Macet dalam proses 
pemberian Kredit Multiguna? 
4. Bagaimana cara pihak PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 
cabang Gresik, menyelesaikan hambatan dan kendala yang sering terjadi 
dalam proses pemberian Kredit Multiguna? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun  tujuan dari pengamatan ini adalah : 
1. Untuk mengetahui informasi tentang prosedur pengajuan sampai pelunasan 
pemberian Kredit Multiguna di PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 
Tbk cabang Gresik,. 
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2. Untuk mengetahui cara meminimalisir timbulnnya kredit macet pada 
nasabah yang mengajukan kredit sebelum dilakukan realisasi pemberian 
kredit multiguna di PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk cabang 
Gresik,. 
3. Untuk mengetahui upaya pencegahan kredit macet yang dilakukan oleh PT 
Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk cabang Gresik pada saat 
pemberian Kredit Multiguna,. 
4. Untuk mengetahui cara penyelesaian dari hambatan dan kendala yang sering 
terjadi dalam proses pemberian kredit multiguna di PT Bank Pembangunan 
Daerah Jawa Timur Tbk cabang Gresik,. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat Penelitian ini adalah untuk memperoleh data guna penyelesaian 
Tugas Akhir. Adapun manfaatnya adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Penulis 
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta informasi dalam proses 
prosedur pelaksanaan kredit Multiguna di PT Bank Pembangunan Daerah 
Jawa Timur Tbk cabang Gresik,. 
2. Bagi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk cabang Gresik 
 Dapat sebagai sumber informasi dan masukkan dalam rangka melakukan 






    
 
3. Bagi STIE Perbanas Surabaya 
 Dapat digunakan sebagai referensi bacaan tentang Prosedur Pelaksanaan 
dan Pengawasan Kredit Multiguna Untuk Mencegah Kredit Macet di 
perpustakaan STIE Perbanas Surabaya. 
4. Bagi Pembaca 
 Dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi pembaca khususnya 
mahasiswa STIE Perbanas Surabaya dalam hal Prosedur Pelaksanaan 
dan Pengawasan Kredit Multiguna Untuk Mencegah Kredit Macet 
